








 Peristiwa Suci Waisak ini mengajak umat 
Buddha untuk merenungkan dan menghayati 
kembali perjuangan hidup Buddha Gotama. 
Seorang Putera Mahkota Siddharta Gotama 
yang dibesarkan dengan segala kemewahan 
di dalam istananya, ternyata rela meninggal-
kan semuanya itu demi cinta kasihnya kepada 
sesemua makhluk. Beliau pergi meninggalkan 
istana bukan karena terpaksa atau dipaksa, 
juga bukan karena kepentingan pribadi. 
Beliau pergi meninggalkan istana dan segala 
kesenangan duniawi karena dorongan untuk 
mencari sesuatu yang hakiki. Beliau berjuang 
dengan gigih dan pantang menyerah dalam 
upaupaya mencari jalan yang dapat membebas-
kan makhluk dari segala bentuk penderitaan.

 Setelah lama berjuang dengan memperta-
ruhkan hidupnya sendiri, dengan melak-
sanakan Vipassana Bhavana atau Pengeta-
huan Pandangan Terang di bawah pohon 
Bodhi seorang diri, akhirnya Beliau berhasil 
mencapai Dhamma yang maha luhur itu pada 
tahun 588 SM. Kemudian, beliau berkelana 
beratus-ratus ribu kilometer untuk membabar-
kan Dhamma kepada semua lapisan mas-
yarakat tanpa memandang kasta. Beliau men-
gajarkan Dhamma kepada para dewa dan 
manusia. Beliau mengabdi demi kebahagiaan 
semua makhluk dengan tanpa mengenal lelah 
selama empat puluh lima tahun. Selama itu 
pula, Beliau tidur hanya satu jam sehari.

 Sesungguhnya, Sang Buddha bukan seka-
dar Pengajar Dhamma, bukan sekadar penga-
jar agama, tetapi lebih daripada itu. Sang 
Buddha tidak hanya mengajarkan jalan 
menuju kesejahteraan dan kebahagian, tetapi 
Beliau juga selalu menunjukkan contoh tel-
adan bagi semuanya. Sesungguhnya, Sang 
Buddha adalah Teladan Agung, Panutan 
Agung, panutan sejati yang tidak menghara-
pkan penghargaan dari siapa pun. Ada satu 
ungkapan yang sangant terkenal yang meng-
gambarkan tentang Beliau, yaitu sebagai 
berikut :
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Oleh : Bhikkhu Sujano Thera



Bahkan  kadang sudah  ha rmon i s  pun ,  mas i h  b i sa  d ipecah , sepe r t i  

keh idupan  Sangha pada jaman  Sang Buddha du l u .  Ha t i - ha t i l ah  

dengan  o rang l i c i k .  Sehebat-hebatnya  o rang , mas i h  punya  

ke l emahan . K i ta  b i sa  sa ja  d i t i pu  o l eh  o rang la i n  la l u  d iadu  domba. 

Ke t i ka  adu  domba i t u  be rhas i l ,  t en tu  k i ta  kemba l i  be r se l i s i h ,  

be r tengka r  ba i k  dengan  teman  a tau  o rang tua . P i hak  yang 

d i un tungkan  pas t i  o rang yang mengadu domba. Ke t i ka  keha rmon i san  

sudahsudah  te rben tu k ,  gunakan lah  un tu k  mengembangkan  keh idupan  l uhu r.  

Ada la t i han  yang b i sa  d i la t i h  be r sama- sama. 

Pe r kembangan  zaman  semak i n  ma ju ,  semua se rba mudah , namun  ada 

n i la i - n i l a i  yang menu r un .  Me l i ha t  se ja rah  masa  lampau , mengapa 

pe rgu r uan-pe rgu r uan , a tau  ke ra jaan  mampu be r tahan  lama?  Ha l  i n i  

t e r jad i  ka rena  me re ka  mem i l i k i  penas i ha t  yang mempunya i  wawasan  

l uas ,  menge r t i  keadaan yang akan  te r jad i  d i  masa  yang akan  da tang . 

Penas i ha t  i n i l ah  yang membuat  ke ra jaan  jaya  dan  mampu be r tahan  

lama . D i  saa t  i n i ,  mudah  t imbu l  pe r se l i s i han ,  namun  jangan  hanyu t  

da lamda lam pe r se l i s i han ,  sebab b i sa  men jad i  awa l  kehancu ran . 

Kebe r samaan  ada lah  dasa r  un tu k  mengembangkan  keh idupan  yang 

l uhu r.

Sumbe r  :  t i sa rana . ne t

h t t p : / / t i s a r a na . n e t / c e ramah / h i d up -be r s

a t u -da lam -pe rbedaan -o l e h -bh i k k h u - s u j

ano- t he ra /
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1. Thailand

2. Korea Selatan

Hari Raya Waisak dalam kalender lunar 
Korea dan dikenal sebagai Seokga Tan-
sinil yang berarti ulang tahun Buddha. 
Saat ini Korea Selatan menjadikan per-
ayaan Waisak sebagai  festival yang 
lengkap dan diakui sebagai hari libur 
resmi. Perayaan Hari Raya Waisak menja-
di yang ditandai dengan acara menghi-
as candi- candi yang tedapat di 
wilayah tersebut. Ratusan lentera-lentera 
cantik berbentuk teratai akan dinyal-
akan untuk menghiasi candi-candi yang 
terdapat di sana, hal ini dilakukan se-
bagai bentuk tradisi dalam mengenang 
kelahiran Sang Buddha ke dunia in
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Perayaan hari raya umat Buddha Waisak 
di Thailand disebut Festival Visakha 
Buddha. Dengan jumlah umat Buddha 
sebanyak 95% dari jumlah penduduknya. 
UnikUniknya, walaupun perayaan dilak-
sanakan dalam kondisi yang ramai, 
tetapi berlangsung dengan suasana 
damai. Penduduk Thailand akan bera-
mai-ramai menuju Nakhon Pathom 
dimana di provinsi tersebut terdapat 
sebuah kuil dengan  patung Buddha be
rukuran besar mencapai 15,87 meter.



Bagi masyarakat Sri Lanka, per-
ayaan kelahiran Buddha akan dis-
ambut dengan warna-warni lampu 
yang ceria dan menyemarakkan 
wilayah tersebut.
Di negara ini, penduduk sekitar 
akan memasang lampu-lampu listr-
ik berwarna-warni di berbagai 
sudut kota. 
Ini akan terlihat sangat unik dan 
menarik, terutama jika malam tiba.

4. Taiwan

Di negara Taiwan, umat Buddha 
akan merayakan Hari Raya Waisak 
dengan cara menuangkan air suci 
kepada patung Buddha. 
Hal ini dianggap sebagai lambang 
dari sebuah awal yang baru di 
dalam kehidupan. 
MeskiMeski terbilang sederhana, namun 
kegiatan ini sarat akan makna dan 
juga menjadi bentuk rasa syukur.
Memang terlihat sederhana yah, 
teman – teman. 
TTapi jangan dilihat dari situ, 
karena walau sederhana, apa 
yang dilakukan oleh umat Buddha 
di Taiwan  memiliki makna yang 
begitu dalam dan tentunya juga 
sebagai rasa syukur. 
TTak hanya itu saja, karena ada 
acara berbagi makanan juga, lo.

Sumber : https://www.google.com/amp/s/www.cermati.com/ar-

tikel/amp/tradisi-unik-hari-raya-waisak-di-berbagai-negara 9

Berbeda dan menjadi salah satu 
ritual yang unik, Singapura meraya-
kan Hari Raya Waisak dengan cara 
melepas burung dari sangkarnya ke 
udara. Hal ini dianggap melambang-
kan datangnya hari yang baru dan 
juga perayaan akan nilai-nilai yang 
ditinggalkan oleh Buddha bagi umat-
nya. Ini tentu menjadi sebuah ritual 
yang menyenangkan, sebab akan 
ada ribuan burung yang diterbang-
kan dan bebas dari sangkarnya 
pada saat perayaan kelahiran 
Buddha tersebut berlangsun

6. Indonesia

Ternyata negara Indonesia juga 
punya tradisi perayaan  hari raya 
agama Buddha Waisak yang tidak 
kalah unik dengan negara-negara di 
atas. 
DiDi Indonesia sendiri perayaan Waisak 
biasanya dilakukan di pelataran Bo-
robudur yang terletak di Magelang 
dan bukan hanya dikunjungi oleh 
penduduk lokal saja tetapi juga oleh 
tamu mancanegara. 
Ritual unik Waisak di Indonesia dilaku-
kan dengan menyalakan lentera-len-
tera lilin oleh umat Buddha di 
plataran Borobudur pada malam hari. 
Langit malam yang tadinya gelap 
berubah menjadi indah saat len-

5. Singapura

3. Srilanka



“Tok, tok, tok !”
“Tunggu sebentar!”, sahut Andre mendengar pintu kamar kostnya diketuk. 
Dengan malas, Andre pun berdiri, berjalan ke arah pintu, 
“Oh, kamu, Nia, ada apa siang-siang begini?”
““Ada apa?” tanya Nia keheranan, “Oh, kamu menyindirku ya? karena aku 
kepagian lebih dari setengah jam? Sorry, soalnya daerahku itu ‘kan 
susah dapat angkot, jadinya aku keluar lebih awal, tahunya hari ini 
gampang!”
Andre tersenyum, “Enggak, aku enggak nyindir kamu, aku betul-betul 
nanya, ada perlu apa kamu ke sini?”.
“Becanda kamu!” 
MelihMelihat tampang Andre yang serius, Nia pun melanjutkan dengan nada 
agak kesal, “Hari ini hari Sabtu, Susan ulang tahun hari ini, dia mengun-
dang kita makan, dan kita udah janji buat nyari kado siangnya!”
“Ohh…!” Andre menepuk keningnya, Ya..ya..ya…., maaf, aku lupa!”. 
“Paulus mana?” lanjut Andre. Nanti juga akan ke sini, ‘kan janjiannya 
bakal ketemu di sini, kamu juga lupa itu.. ya? Tadi juga dia udah ku tele-
pon!”
Mereka berempat dengan Susan memang bersahabat sejak SMU dulu. 
Kini mereka kuliah di tempat yang berbeda-beda, namun sampai saat 
ini masih mengontak satu sama lainnya. Uniknya, tidak satupun diantara 
mereka yang beragama sama. Andre sendiri seorang pemeluk agama 
Buddha, Nia beragama Kristen, dan Paulus Katolik. sedangkan Susan, 
lebih senang mengikuti orang tuanya saja, Kong Hu Chu.
“Duduklah dulu, mau minum apa?” Andre memecah keheningan.
““Udah, engak perlu repot, kayak orang asing saja. Ntar aku ambil sendiri 
aja. Kamu lagi sibuk ya?” lanjut Nia, melihat kertas-kertas yang bersera-
kan di atas meja belajar Andre. “Ngambil semester pendek?”  
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lanjutnya lagi mengingat saat itu seharusnya mereka tengah liburan. 
Memang beberapa Universitas termasuk Universitas tempat Andre kuliah 
telah mulai dengan program semester pendeknya.
“Ya aku ngambil 8 sks di semester pendek ini, tapi bukan itu yang sedang 
kukerjakan!” 
“Urusan Vihara?” 
AndAndre mengangguk, lalu melanjutkan, “Sebenarnya…..” Andre berpikir untuk 
mencari kata yang tepat. 
“Sebenarnya kamu ngak bisa datang nanti malam karena kamu telah buat 
janji yang lain, di Viharamu, ya kan?”
Andre mengangguk, “Aku sudah janji sama Unit Kreatif untuk ngebantu bikin 
papan mading yang baru dan …..”
“Tapi kamu kan ketua!” potong Nia cepat.
MeMereka terdiam, “Apa ngak ada orang lain?”. 
“Kasihan Frederik, staffnya banyak yang pulang kampung, dan sebagian lagi 
tidak peduli akan kerjaannya.”
“Tapi kan masih ada yang lain, yang bukan staf unit itu pun seharusnya ikut 
andil dong! Udah sana telepon Frederik dan bilang kamu ngak bisa 
datang!”
““Ya, tapi kamu kan setidaknya ngerti gimana kondisinya, berapa orang yang 
benar-benar punya perhatian buat…buat….”
“Aku ngak mau dengar itu, Andre. Gimana nanti perasaan Susan. Pas kita jan-
jian nonton waktu itu juga udah kamu batalin gara-gara ada rapat di Viha-
ramu kan?”. 
Andre menghela napa, “Sejujurnya, aku iri sama organisasi agama kalian!” 
“Gimana kuliahmu?” 
“Apa?”
 “Kuliahmu!?” 
“Aku ngak lulus dua mata kuliah!” Andre menunduk, ada suatu rasa malu juga 
ketika dia menyebutkan itu.
Kamu ingat nilai-nilai kamu di tingkat I dulu, dan bagaimana pujian guru-gu-
ru selalu dilayangkan padamu semasa SMU dulu?”. 
“Aku ngak pingin membahas masalah itu, Nia”. 
“Bagaimana kamu harus menghadapi masalah itu, Andre!”.
“Ya tapi semuanya telah menjadi begitu rumit, dan itulah yang ingin aku 
pecahkan sekarang ini. Perhatian dari staf dan umat yang sangat kurang, 
pihak yayasan, belum lagi senior-senior yang turut campur, padahal mereka 
sendiri kurasa belum tentu mengerti betul bagaimana kondisi Vihara seka-
rang. Belum lagi…”, Andre terhenti, tak tahu lagi apa yang ingin dikatakann-
ya.
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“Belum lagi ? Ah…tak tahulah !”
Suasana hening sejenak, “Kapan terakhir kamu minta bantuan ?”
Andre mengingat-ingat, “Hari minggu kemarin, ketika aku minta Hedy untuk 
mengkoordinir umat yang mau main basket !” Nia tersenyum, “Itu bukan minta 
bantuan, itu kan memang tugasnya dia sebagai koordinator Olahraga!”
““Oh..dua hari yang lalu ketika kuminta Nancy untuk mengetikkan surat…” 
Andre tidak melanjutkan kalimatnya.
“Kamu berubah banyak, Andre. Mana sistem pembagian waktumu yang 
bagus itu, ketika kamu berhasil memimpin OSIS tanpa menanggalkan gelar-
mu sebagai siswa dengan nilai terbaik di sekolah kita?”
Suasana hening kembali, “Kurasa kesalahanmu cuma satu, kamu begitu 
ingin memajukan Viharamu dan Agama Buddha. Itu memang suatu hal yang 
sangat indah dan terpuji, tapi caramu salah, bukan dengan mengorbank-
an dirimu habis-habisan begitu. Mereka juga perlu belajar bertanggung 
jawab. Disitulah perananmu, arahkan mereka, dan tak perlu sungkan untuk 
menegur mereka!” “Kenapa kamu begitu perhatian padaku, Nia? 
Apakah …?”
“Kamu sahabatku. Betapapun jeleknya kamu, apapun agamamu, yang jelas 
kita telah bersahabat sejak SMU, dan itu yang ingin aku jalani!”
Untuk kesekian kalinya, suasana hening kembali tercipta, “Kupikir senior-se-
niormu juga mesti berpikiran seperti ini, tidak hanya mengkritik saja, tetapi 
juga berusaha untuk melihat kondisi di dalamnya. Staff-staff kamu juga, 
kalau mereka benar-benar peduli dan sadar akan komitmennya, semoga 
lambat laun mereka bisa menempatkan diri secara tepat.”
Andre tersenyum masam, “Tapi…bagaimana aku bisa memulai itu semua?” 
Nia mengangkat bahunya, “Mungkin kamu bisa menuliskan percakapan kita 
ini menjadi sebuah cerpen sebagai permulaan!”
Andre berpikir sejenak, lalu mengangguk-angguk sendiri dan berkata, 
“Terima kasih, Nia!” Nia cuma bisa mengangguk.
TibaTiba-tiba mereka dikejutkan suara Paulus, “Aduh, maaf aku terlambat 
hampir 10 menit, tadi dompetku ketinggalan, jadi aku harus kembali untuk 
mengambilnya dan…”
Andre mengusap air matanya yang tanpa sadar telah merebak tadi, “Ma-
suklah dulu, Paul! Aku telepon teman dulu, terus ganti baju, dan kita segera 
berangkat, Oke?”
Paulus cuma terheran-heran, “Apa aku ketinggalan sesuatu?” Nia tersenyum, 
“Ya, jelas, sebuah cerita indah!”
Sumber: https://agamabuddhaindo.wordpress.com/category/cerpen-bud-
dhis/
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